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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pelaksanaan model pembelajaran tutor sebaya untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran siswa madrasah ibtidaiyah Al-Hidayah
Palembang yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
(lima) yang berjumlah 60 orang siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
VA yang menjadi kelas eksperimen dan kelas VB yang menjadi kelas kontrol.
Setelah dilakukan prestes hanya 17 orang siswa dari kelas kontrol yang
dijadikan sebagai subjek penelitian, mengingat 12 orang siswa lainnya telah
dikategorikan mampu dalam membaca Al-Quran baik dari segi makhrijul
huruf, tajwid dan telah menghafal beberapa surat yang terdapat di dalam
juzzamma. Kelas kontrol adalah kelas yang melaksanakan proses
pembelajaran sebagaimana biasa dilakukan seperti menggunakan model
pembelajaran yang masih konvensional seperti diawali dengan penjelasan
materi kemudian pengulangan membaca materi yang akan dipelajari secara
bergantian, selanjutnya dibaca secara bersama-sama sampai siswa telah
mampu membaca dengan baik dan benar. Setelah dilaksanakan penelitian
didapatlah di kelas kontrol 47% yang hanya mengalami ketuntasan dalam
membaca Al-Quran sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan

membaca sebesar 53% orang siswa. Begitu juga dengan kelas eksperimen
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siswa yang dijadikan sebagai tutor tidak lagi dijadikan sebagai objek
penelitian . Jadi di kelas eksperimen objek penelitian hanya 18 orang siswa.
Kemudian untuk kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan
dengan menerapkan model pembelajaran tutor sebaya yang dilaksanakan
dikelas VA. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas eksperimen
didapat persentase nilai 78% orang siswa yang mencapai nilai ketuntasan
dalam materi membaca surat Al-Alag. Sedangkan siswa yang belum
mencapai ketuntasan dalam membaca surat Al-Alaq sekitar 22% .

2. Kemampuan membaca Al-Quran siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Quran siswa telah mencapai hasil yang signifikan karena nilai to diperoleh
sebesar 3,7 ini berarti to lebih besar dibandingkan t; baik pada taraf 5%
sebesar 2,03 dan baik pada taraf 1% sebesar 2,72 maka hipotesis nihil yang
diajukan ditolak, ini berarti bahwa adanya perbedaan cukup signifikan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah menunjukkan nilai yang
signifikan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tutor
sebaya mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran
siswa sehingga guru mata pelajaran Al-Quran hadits dapat menjadikan model
pembelajaran tutor sebaya sebagai salah satu alternatif untuk memilih model

pembelajaran yang sesuai dengan siswa.
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B. Saran

Dari hasil kesimpulan yang telah dirumuskan dalam kegiatan perbaikan

pembelajaran dalam usaha untuk meningkatkan belajar siswa, maka guru perlu

melakukan hal — hal sebagai berikut :

1.

Dalam pembelajaran guru perlu melakukan model pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan materi pelajaran.

Guru perlu melibatkan siswa dalam setiap proses pembelajaran sehingga
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan model
pembelajaran tutor sebaya menjadi salah satu alternatif model pembelajaran
yang digunakan dalam mata pelajaran Al-Quran Hadits.

Diharapkan model pembelajaran tutor sebaya bisa dikombinasikan dengan

model pembelajaran lain untuk penelitian selanjutnya.
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